BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan ex post facto. Menurut Sugiyono
(Riduwan, 2020:5_Q)..peh"e'lﬁi'ti'a'n- X post facto adalah suatu penelitian
yang dila}gukdh I.untuk meneliti peris;[i\/iia‘ygng telah terjadi kemudian
meli/hét/ke belakang untuk mengetahui %A\th(-faktor yang dapat
m‘é’nimbulkan kejadian tersebut. Sedangkan \\"menurut Sudjana

(Pujiningrum et al., 2021: 3) penelitian ex post facto merupakan metode

ﬁenelitian yang merujuk pada tindakan atau manipul:éllsi variabel bebas
yépg sudah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tid_ai( perlu melakukan
tinda___kan lebih lanjut, cukup melihat dampakn_yél terhadap variabel
terikéf:-_‘__‘PeneIitian ex post facto digunakan ka}_ré.ha pada penelitian ini

peneliti t.i"dak.me_mberikan perlakuan_rtg_rhad-aﬁ variabel yang diteliti.

2. Desain Penelitian
Adapun model desain dalam penelitian ini adalah paradigma
ganda dengan dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Desain

penelitian dalam paradigma ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.1
Desain Penelitian

keterangan:

X, : Kepercayaan diri

X, : Perhatian orang tua

Y : Hasil belajarmatematika siswa

r, : Pengaruhkepercayaan diri terhadap hasil belajar matematika

siswa

r, .- Pengaruh perhatian orang tua “terhadap hasil belajar
/" matematika siswa
R . Pengaruh kepercayaan diri dan perhatlan orang tua terhadap
hasil belajar matematika siswa
| (Sudlyono, 2019: 74)
B. Terﬁlpat dan Waktu Penelitian
1. fempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ne_g’éri 1 Pacitan yang
berterﬁpat di JI. Letjend Soeprapto No.53, Bareén, Ploso, Kec. Pacitan,

KabupatéhPa_C_ita_n, Jawa Timur. Alq_sgn_me‘l'ékukan penelitian di SMK

Negeri 1 Pacitan, karena letak yang strategis dan sekolah memiliki data
dan informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Proses penelitian dilaksanakan mulai dari persiapan sampai
pelaporan selama 6 bulan, dimulai bulan Februari sampai dengan bulan

Juli 2022. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut.



Tabel 3.1
Jadwal Penelitian
. Bulan
No. Kegiatan Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul
1. | Penyusunan N
proposal
2. | Seminar
proposal dan v
revisi
3. | Penyusunan
instrumen v v
4. | Validasi
Instrumen
5. | Pengajuan’izin
penelitian
6. |Pengambilan J
| data
A7. | Pengumpulan
dan pengolahan Vv

‘ data
8. | Penyusunan dan
pelaporan

C. Popﬁglasi dan Sampel Penelitian

1. Pdpulasi
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Populasi adalah wilayah generalisasi (s_u-atu kelompok) yang

terdiri 'dqri objek atau subjek yang mempunyai: khalitas dan karakteristik

tertentu yéh'g"' ditetapkan oleh penel-iti'--uh'tﬂk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019: 126). Menurut Margono (dalam

Nurrahmah et al., 2021: 34) Populasi adalah keseluruhan data yang

menjadi pusat perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu

yang telah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa kelas X TKJ SMK Negeri 1 Pacitan yang berjumlah 89 siswa.
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Tabel 3.2
Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
XTKJ1 30 siswa
X TKJ 2 29 siswa
X TKJ3 30 siswa
Total 89 siswa

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus
betul-betul representatlf atau mewaklll popula5| yang diteliti (Sugiyono,
2019/ 127) Teknik pengambilan sampel ‘yang digunakan dalam

penelltlan ini yaitu Probability Sampling dengan Jenls Simple Random
)

‘Sampllng

Menurut Riduwan (Erlangga, 2017: 26), Prob:ability Sampling
adalah teknik sampling untuk memberikan peluan_gf yang sama pada
sef'i._ap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggdfa sampel. Menurut
Rlduwan (Wirantasa, 2017: 90), Simple Random Sampllng adalah cara
pengambllan sampel dari jumlah anggota popula5| dengan mengambil
secara acak tanpa ‘memerhatikan strata atau tingkatan dalam anggota
populasi tersebut. Rumus yang digunakan dalam pengambilan jumlah
sampel minimal dalam penelitian ini menggunakan rumus Yamane

sebagai berikut.

_ N
T 1+ N(e)?
keterangan:
n . Jumlah sampel yang diperlukan

N : Jumlah populasi
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e? . Tingkat kesalahan sampel (sampling error)
(Sugiyono, 2019: 137)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tingkat kesalahan 10%

atau 0,1 sehingga perhitungan minimal sampelnya sebagai berikut.

N
" TT¥N(e)?

B 89
~ 1+89(0,1)2

/ = 47,09 = 47
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat\d‘ikgetahui banyaknya
 minimal sampel yang akan digunakan dalam penelitia;\ ini sejumlah 47
I'-§iswa. |
D. Varilébel Penelitian
Qgriabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat_--étau nilai dari orang,
obyek af;iu_ kegiatan yang mempunyai variasi terter__l_tl’j. yang diterapkan oleh
peneliti unt.\ﬁ'k__qi_pelajari dan ditarik kesim_pu_l__aﬁﬁya (Sugiyono, 2019:3).
Variabel yang digur-l.ét-k-ét-h- aa_laﬁ penelltlan ini terdiri atas dua macam, yaitu
variabel bebas (X) dan variabel terikat (X).
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan.

Menurut Sugiyono (2019: 69) variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kepercayaan
diri (X;) dan perhatian orang tua (X5).
2. Variabel Terikat (Dependen Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat. Menurut
Sugiyono (2019: 69) variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelri,ti_a___r_l_ ini adalah hasil belajar matematika ().

E. Teknik Pengurrﬂl,p.uiar'iﬂ .Iﬂjata dan Inléfnr'ijmen Pengumpulan Data
1. Teknik/ﬁé'}']gumpulan Data

" Untuk mengumpulkan data yang akan dlperoleh dalam penelitian
‘Inl maka peneliti penggunakan beberapa teknik pehgumpulan data,
Igntara lain sebagai berikut.
allj-.l Metode Angket (Kuesioner)

| Angket atau kuesioner adalah dafta___r': pertanyaan yang
(Ija"'iberikan kepada orang lain bersedia --fhemberikan respons
(responden) sesuai dengan permlntaaan pengguna (Riduwan,
2020:71). Jawaban responden atas semua pertanyaan dalam
kuesioner kemudian dicatat dan direkam. Angket merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti mengetahui secara pasti
data atau informasi apa yang dibutuhkan dan bagaimana variabel
yang menyatakan informasi yang dibutuhkan tersebut diukur (Otok

& Ratnaningsih dalam( Nurrahmah et al., 2021: 27)).
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Bentuk angket yang digunakan adalah angket berstuktur
dengan bentuk jawaban tertutup dimana jawabannya telah tersedia
dan responden menjawab setiap pertanyaan dengan cara memilih
alternatif jawaban yang telah disediakan.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau se_k_el.or_n__pok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyong,, 20'1"9.“:.146). Angl%éf ldéngan skala pengukuran likert ini
ak/an”fﬁémudahkan responden dalam \“r‘ﬁenj\awab pertanyaan atau
",,,/r/)ernyataan yang telah disediakan dalam angke\f‘te“rsebut.

Angket yang digunakan dalam penelitian k‘ilni adalah untuk
memperoleh data kepercayaan diri dan perhatian q-irang tua.
Dokumentasi |
| Dokumentasi adalah ditujukan untuk____.-': memperoleh data
I.;';i'n__gsung dari tempat penelitian (Riduwar],-"' 2020:77). Dokumen
dap.at_\berbentuk tulisan, gambar, atauf_,k'z;l.rya-karya monumental
seseoraﬁ.g.j.;n”bbkllrﬁe‘nwaﬁg’"béfbéhfﬁk tulisan misalnya catatan
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.
Sementara dokumen berbentuk gambar dapat berupa foto, gambar
hidup, sketsa dan lain lain.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
untuk memperoleh data berupa daftar nama siswa dan hasil PAS

mata pelajaran matematika tahun ajaran 2021/2022.
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket
kepercayaan diri dan angket perhatian orang tua.
a. Angket kepercayaan diri
Angket kepercayaan diri berupa angket non-test yang
digunakan untuk mengukur kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematika.___.Bentuk angket yang digunakan berupa
jawaban ,,tertutﬂljﬂb dimana h.j"é\“/\‘/'abannya telah tersedia. Skala
p(ﬂ]gu’karan yang digunakan adalah ékéia\ I\ikert berupa kata-kata

:/éntara lain: selalu (SL), sering (SR), kadang-kédang (KK), dan tidak
y: 1

| pernah (TP). Jawaban diberi skor sebagai berikut.

Tabel 3.3 ;
Pedoman Penskoran Angket Kepercayaan Diri

Jawaban Skor untu__k Pernyataan
Positif = | Negatif
Selalu (SL) 47 | 1
Sering (SR) 3 /f 2
. Kadang-Kadang (KK) 2/4 3
" Tidak Pernah (TP) 1/ 4

(Sugiyono, 2019: 147)
b. Angket pélr.ﬁélht-ié'hhd'rénﬁué' o
Angket perhatian orang tua berupa angket non-test yang
digunakan untuk mengukur perhatian orang tua terhadap siswa
dalam pembelajaran matematika. Bentuk angket yang digunakan
berupa jawaban tertutup dimana jawabannya telah tersedia. Skala

pengukuran yang digunakan adalah skala likert berupa kata-kata
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antara lain: selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), dan tidak
pernah (TP). Jawaban diberi skor sebagai berikut.

Tabel 3.4
Pedoman Penskoran Angket Perhatian Orang Tua

Jawaban Sko!’ _untuk Pernyataa}n
Positif Negatif
Selalu (SL) 4 1
Sering (SR) 3 2
Kadang-Kadang (KK) 2 3
1 4

Tidak Pernah (TP)
o (Sugiyono, 2019: 147)

F. Validitas dan Fgel-iabi'i'i“tas Instrume;‘"
1. Valid/ite{é/’l'si

/ Uji validitas dalam penelitian ini adalah\\lj‘ji‘_validitas isi dari

‘Iangket kepercayaan diri dan perhatian orang tua. Angkét dikatakan valid
JI ka sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. Suatu ins.':trumen dikatakan
\;‘a}lid menurut validitas isi apabila isi instrumen meruﬁakan sampel yang
reﬁr___esentatif dari keseluruhan isi hal yang diuk_u"r: dan seluruh butir
instrtrmen telah disusun berdasarkan kaidah-k__a'isdah yang ditentukan
(Budiy(;h-q,__2017: 67). Jumlah minimum \_@,I‘iaator dalam validitas isi
yaitu 3 ahli. \}éiid-étrdkfj'u_ga*mén'ifléi'ké-l-i-r.ﬁat yang digunakan pada angket
agar dapat dipahami oleh siswa. Jika semua kriteria terpenuhi, dapat
diindikasikan bahwa butir pernyataan angket layak digunakan asalkan
mendapat persetujuan dari validator.

2. Validitas Konstruk Angket

Validitas konstruk adalah validitas yang menunjukkan sejauh

mana instrumen mengungkapkan kemampuan atau konstruk teoritis
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yang hendak diukurnya (Nunnally & Fernandes dalam (Retnawati,
2016: 17)). Proses validasi konstruk dimulai dengan identifikasi dan
pembatasan variabel yang diukur dan dinyatakan dalam konstruk logis
berdasarkan teori mengenai variabel tersebut Untuk membuktikan
validitas kontruk instrumen angket dilakukan analisis faktor.

Analisis faktor digunakan untuk mereduksi data dengan
menemukan hubungan antar \_/;_i_.riabel yang saling bebas , yang kemudian
terkumpul d',alam'y .Qariabel yalllh.él"'"]um‘lahnya lebih sedikit untuk
mengﬁta’r’ﬁj’iﬁ struktur dimensi laten ye{ﬁ‘g“\\disebut dengan faktor
(Be’fnawati, 2016: 20). Peneliti menggunakan bapfirmatory Faktor
;Analysis (CFA) sebagai analisis faktor dengan baril{uan software R
I$tudio untuk membuktikan validitas konstruk angketl;'lkepercayaan diri
d‘an perhatian orang tua. |

| Prosedur untuk melakukan analisis faktor hgfus diperoleh model
yang.i""-t__lerstandar. Model Standar adalah model ya‘hg diharapkan karena
menunj.‘i}lg‘kan muatan faktor (koefisien jalurf_,d'é:tri variabel ke variabel).
Koefisien jéidf"b"e"r'hi’akrfameah’i'hg'ﬁj'l')ﬂ'bi-I.él- besarnya > 0,4 (Retnawati,
2016: 64). Hasil analisis CFA terbukti konstruk secara teori dengan data
empiris atau dengan kata lain model fit jika indek p-value (chi-square)
> 0,05 dan RMSEA < 0,08 (Hair et al., 2019: 642)
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji tingkat reliabilitas

instrumen angket kepercayaan diri dan perhatian orang tua. Menurut
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Sugiyono (Utami & Cahyono, 2020: 24) uji reliabilitas yaitu suatu hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama. Uji reliabilitas digunakan untuk memperoleh instrumen
yang reliabel dalam penelitian. Rumus yang digunakan dalam menguji

reliabilitas instrumen adalah rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut.

1 = (%) <1 - Z;b2>

keterangan
ri; . Reliabilitas-instrumen
k  : Banyaknya butir instrumen
Yop? - Jumlah varian skor tiap butir.
o, i Varian skor total
V4

" ~Sebuah instrumen dikatakan reliabel apablla koef|5|en reliabilitas
\yang diperoleh lebih dari atau sama dengan 0,7 (r11\> 0,7), (Yusup,
2018 22). Pada penelitian ini perhitungan rellabllltas menggunakan
bantuan Program R Studio. |

Ka}llbra3| Instrumen Non Tes

Kalibrasi instrumen digunakan untuk mef;entukan parameter-
pararﬁétgr butir dan parameter kemampuan. K,a‘iibrasi butir merupakan
proses es;fi'masi.. paramﬁet_e@t_ir_ d_gn_p_aram'et‘ér orang untuk mengetahui
kedudukan butir dan orang dalam instrumen tes bedasarkan model Item
Response Theory (IRT). Parameter-parameter butir tersebut adalah
indeks kesukaran butir (b), indeks daya beda (a) dan tebakan semu (c)
(Huriaty, 2015: 192-194). Kalibrasi dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi Program R Studio berdasarkan model IRT. Hasil dari kalibrasi
intrumen angket yang dibuktikan fit, selanjutnya digunakan untuk

penskoran terhadap data penelitian.
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G. Teknik Analisis Data
Pada proses analisis data diperlukan suatu teknik atau metode untuk
memperoleh kesimpulan yang tepat sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Uraian selengkapnya tentang teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Uji Prasyarat Analisis Regresi Linear
Sebelum melaku.lgan.,.an;_i__lisis regresi akan dilakukan uji prasyarat
analisis regrgsi Iihéé\f yaitu uji Iiﬁ.éé'r‘ita_s.‘ Uji linearitas bertujuan untuk
mengetaﬁlij/i‘ apakah dua variabel menuanlEkan hubungan yang linear
atau tidak. Metode pengambilan keputusan dalam u1| linearitas yaitu
‘jlka nilai signifikansi pada Deviation from Lmearth lebih dari 0,05
maka hubungan antara dua variabel dinyatakan Ilnear (Prayltno 2016:
109) Adapun langkah-langkahnya sebagai berlkut
1) Hipotesis |
Ho : Regresi berpola linear
H;‘:‘-Begresi tidak berpola linear |
2) Taraf éiéﬁifi’kah @=005
3) Statistik Uji (Uji Linearitas)
Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS. Langkah-
langkah mengolah data dengan SPSS sebagai berikut.
i. Buka program SPSS dengan klik ganda ikon SPSS pada dekstop
atau klik pada Start Menu.

ii. Pada halaman SPSS Statistic data editor klik Variable View.
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Untuk memasukkan variabel langkahnya sebagai berikut.
Untuk Y, pada kolom Name ketikan Y dan pada Measure pilih
Scale lalu pada Label ketik Hasil Belajar Matematika.

Untuk X;, pada kolom Name kedua ketikkan X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Kepercayaan Diri.
Untuk X,, pada kolom Name ketiga ketikkan X2 dan pada
Measure pilih Scale I_a_l__l_J pada Label ketik Perhatian Orang Tua.

Setelah Selesai memasukkan variabel maka selanjutnya klik

Data View.

Isikan data pada variabel Y yaitu nilai hasﬁ“b_glajar matematika,
variabel X; yaitu nilai angket kepercayaan dirﬂ, dan variabel X,
yaitu nilai angket perhatian orang tua |

Selanjutnya klik Analyze >> Compare Mean_:s;". >> Means.

Pindahkan variabel Y ke kolom Dependent List dan variabel X

. ke kolom Independent List. Kemudian k__I--i'.k tombol Options.

viii.

4)

5)

"'Pz_}da kotak dialog’Means: Optionsj,fberi tanda centang pada

“Test 'fb'k"|'i'hé'ar'ifnyér‘ﬁﬁdiéﬁi&ik tombol Continue.

Klik tombol OK.

Kriteria Keputusan

Ho diterima jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity
> 0,05.

Kesimpulan

Jika Ho diterima, maka regresi berpola linear.
(Priyatno, 2016: 106-109)



36

2. Uji Asumsi Klasik Regresi
a. Uji Normalitas Residual
Uji normalitas residual dilakukan untuk mengetahui apakah
nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Residual adalah nilai
selisih antara nilai sesungguhnya dengan nilai yang diprediksikan.
Pada uji normalitas residual ini peneliti menggunakan uji
KoImogorov-Smirnpy...,.., D__a_lsar pengambilan keputusannya vyaitu
apabila Qi,lai‘ s'i"g.ﬁifikansinyamlébih dari 0,05, maka data dinyatakan
bﬁrdiéf}ibusi normal (Prayitno, 201Aé‘f\12\5). Adapun langkah-
.,,,/Iangkahnya sebagai berikut. \
1) Hipotesis
| Ho : Nilai residual berdistribusi normal
H: : Nilai residual berdistribusi tidak norma__l":
2) Taraf Signifikan (a) = 0,05 |
3) Statistik Uji (Uji Normalitas Residual)
."‘Pgngujian dilakukan dengan meng‘gtj.ﬁakan SPSS. Langkah-
Iangkéh-'rﬁé’h’gblarﬁafa' denganSPSS sebagai berikut.
i.  Buka program SPSS dengan klik ganda ikon SPSS pada
dekstop atau klik pada Start Menu.
ii. Pada halaman SPSS Statistic data editor klik Variable View.
iii. Untuk memasukkan variabel langkahnya sebagai berikut.
Untuk Y, pada kolom Name ketikan Y dan pada Measure

pilih Scale lalu pada Label ketik Hasil Belajar Matematika.
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Untuk X,, pada kolom Name kedua ketikkan X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Kepercayaan Diri.
Untuk X,, pada kolom Name ketiga ketikkan X2 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Perhatian Orang
Tua.

Setelah selesai memasukkan variabel maka selanjutnya klik
Data View. ..

Isikan "data pada variébe-l._Y yaitu nilai hasil belajar

" matematika, variabel X, yaitu niléi\angket kepercayaan diri,

dan variabel X, yaitu nilai angket perha\l\ti‘ap orang tua
Selanjutnya dicari nilai residual terlebih da;hulu dengan klik
Analyze >> Regression >> Linear. |

Masukkan variabel Y ke kolom Dependen_;:'ldan variabel X ke
kolom Independent. |

Kemudian klik tombol Save.

. Pada Residuals, beri tanda centgng pada Unstandardized.

Kemudian k|ikfoﬁt‘ihi1é',"b£da kotak dialog selanjutnya klik
OK.

Selanjutnya melakukan uji normalitas residual dengan cara
klik Analyze >> Nonparametric Test >> 1-Sample K-S
Pindahkan variabel Unstandardized Residual ke kolom Test
Variable List. Pada Test Distribution biarkan terpilin Normal

Klik tombol OK.
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4) Kiriteria Keputusan
Ho diterima jika nilai signifikansi (Asymp.sig) pada output SPSS
> 0,05.

5) Kesimpulan

Jika Ho diterima, maka nilai residual berdistribusi normal.
(Priyatno, 2016: 118-125)

. Uji Multikolinearitas__r__r
Uji mult"i'kc.)-l-ineari.fha.él "'d'igu_r_lakan untuk mengetahui ada

tida}kn'j'/'ghubungan yang tinggi antaf \”Iar\igbel bebas dalam model
’/re/gresi. Prasyarat untuk memenuhi modei ‘rggresi adalah tidak
| terjadi masalah multikolinearitas. Uji multikoli\ﬁ'earitas dilakukan
hanya untuk menguji hubungan kepercayaan diri (X;) dengan
perhatian orang tua (X,). Peneliti melakukan uj.i': multikolinearitas
dengan melihat nilai Variance Inflation _.F.actor (VIF) dan
.Z"'T__olerance. Jika nilai Variance Inflation Eéctor (VIF) masing-
m;ts.i_ng variabel bebas kurang dari 10 dar]:,r'i"islai Tolerance lebih dari
0,1, maka variabel-variabel-bebas téféébut terbebas dari masalah
multikolinearitas (Prayitno, 2016: 131). Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut.
1) Hipotesis

Ho : Terjadi masalah multikolinearitas dalam model regresi

Hy : Tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam model

regresi
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2) Taraf Signifikan (@) = 0,05

3) Statistik Uji (Uji Multikolinearitas)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS. Langkah-

langkah mengolah data dengan SPSS sebagai berikut.

V4

Vi.

Buka program SPSS dengan klik ganda ikon SPSS pada
dekstop atau klik pada Start Menu.
Pada halama_r_l___SPS__S_{ Statistic data editor klik Variable View

Untuk rﬁemasukkan var.i'ébel._langkahnya sebagai berikut.

/4’Untuk Y, pada kolom Name keﬁkan Y dan pada Measure

pilih Scale lalu pada Label ketik Hasil \E§e.l“‘ajar Matematika.

Untuk X;, pada kolom Name kedua ketikl%an X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik P%epercayaan Diri.
Untuk X,, pada kolom Name ketiga keti_iékan X2 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label k(___at:ik Perhatian Orang

Tua.

.. Setelah selesai memasukkan varigb'el maka selanjutnya klik

Data View,

Isikan data pada variabel Y vyaitu nilai hasil belajar
matematika, variabel X; yaitu nilai angket kepercayaan diri,
dan variabel X,yaitu nilai angket perhatian orang tua.
Selanjutnya analisis data dengan klik Analyze >> Regression

>> Linear
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vii. Pindahkan variabel Y ke kolom Dependen, dan variabel X ke
kolom Independent
viii. Kemudian klik tombol Statistics
ix. Pada kotak dialog ‘Linear Regression: Statistics’ beri tanda
centang pada Collinearity dianostics. Kemudian klik tombol
Continue. Maka akan kembali ke kotak dialog sebelumnya,
lalu klik OK.
4) Krite/r,i,a 'K'eﬂlpﬂﬁtusan
P ,Hjb"'c'ilitolakjika nilai VIF < 10 dan nllai Tolerance lebih dari 0,1
5) Kesimpulan
Jika Ho ditolak, maka tidak terjadi masalah &‘Ihwultikolinearitas
dalam model regresi
(Priyatn";), 2016: 129-131)
Uji Heteroskedastisitas
| Uji heterokedastisitas bertujuan untuk--rhenguji apakah dalam
mo.‘ae‘\l& regresi terjadi ketidaksamaarl_,f "\:/ariansi dari residual.
Prasyar-éfh.yéﬁg"ha'rUsﬁLip‘e'ri[jhi"déiér-ﬁ- model regresi adalah tidak
adanya masalah heteroskedastisitas. Pada penelitian ini, untuk
mendeteksi  terjadi  tidaknya  heteroskedastisitas  peneliti
menggunakan cara dengan melihat pola titik-titik pada Scatterplots
regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas di atas

dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka pada model regresi
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tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Prayitno, 2016:139).

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.

1) Hipotesis
Ho : Terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi
H: : Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model
regresi

2) Taraf Signifikan (a) = 0,05

3) Stati§tik"U'j”i (Heterokedast.iéi‘tas)‘

/zéhgujian dilakukan-dengan menéj@junakan SPSS. Langkah-

langkah mengolah data dengan SPSS seba@:ja‘i‘ berikut.

Buka program SPSS dengan klik ganda fkon SPSS pada

dekstop atau klik pada Start Menu.

i. Pada halaman SPSS Statistic data editor k_\_lik Variable View.

Untuk memasukkan variabel Iangkahny_a'lsebagai berikut.

Untuk Y, pada kolom Name ketikar__l--"Y dan pada Measure

pilih Scale lalu pada Label ketik I;Iaéil Belajar Matematika.

Untuk X, pada Kolom Name kedua Ketikkan X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Kepercayaan Diri.
Untuk X,, pada kolom Name ketiga ketikkan X2 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Perhatian Orang
Tua.

Setelah selesai memasukkan variabel maka selanjutnya klik

Data View.



42

v. Isikan data pada variabel Y vyaitu nilai hasil belajar
matematika, variabel X; yaitu nilai angket kepercayaan diri,
dan variabel X, yaitu nilai angket perhatian orang tua.

vi. Selanjutnya analisis data dengan klik Analyze >> Regression
>> Linear

vii. Masukkan variabel Y ke kolom Dependen, dan variabel X ke
kolom Independent -

viii. Kgmudié"r} ik tombol Plots. )

ixZ/I;’ada kotak dialog- ‘Linear Rééf‘ess\ion: Plots’ masukkan

SRESID ke kolom Y dan ZPRED ke kblgm X. Selanjutnya
*.‘

| Klik tombol Continue.
X. Klik tombol OK
4) Kriteria Keputusan
Ho ditolak jika titik-titik menyebar dengan __p':ola yang tidak jelas
di atas dan di bawah angka 0 pada sumb__u"'Y.
5) .""Kgsimpulan
Jika...ll;l.(; ditolak, maka tidak terj adl masalah heteroskedastisitas
dalam model regresi
(Priyatno, 2016: 132-136)
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Signifikansi

Regresi linear Sederhana dan Regresi Berganda dua prediktor.
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a. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis
regresi sederhana merupakan analisis regresi yang hanya
melibatkan dua variabel, yaitu satu variabel bebas dan satu variabel
terikat. Persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut.
keterangan:
Y : Variabel terikat yang diramalkan
by = Konstanta N\
) 60 = Koefisien regresi
/X =Variabel bebas
f (P‘rjyatno, 2016: 47)
Pada penelitian ini, uji regresi linear sederhana digunakan
untuk mengetahui adanya pengaruh kepercayaan;’:diri (X4) terhadap
hasil belajar matematika (). Serta, untuk r_hengetahui adanya
"'pengaruh perhatian orang tua (X,) ter_h:adap hasil belajar

matematika (Y). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut.

1) Hipotesis-—

a) Pengaruh kepercayaan diri (X;) terhadap hasil belajar
matematika (Y).
Ho : Terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil
belajar matematika
H: : Tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap

hasil belajar matematika
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b) Pengaruh perhatian orang tua (X,) terhadap hasil belajar
matematika (Y).
Ho : Terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil
belajar matematika
H: : Tidak terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap
hasil belajar matematika
2) Taraf Signifikan (@) = _0,05
3) Stati§tik"U'j“iﬁ(.Uji Signifika{hé'i') "
//P/é'r';gujian dilakukan dengan mer‘fé\gungkan SPSS. Langkah-
langkah mengolah data dengan SPSS sebeﬁjai‘ berikut.
i.” Buka program SPSS dengan klik ganda xfkon SPSS pada
dekstop atau klik pada Start Menu. |
ii. Pada halaman SPSS Statistic data editor k__I':ik Variable View
iii. Untuk memasukkan variabel Iangkahnya:sebagai berikut.
Untuk Y, pada kolom Name ketikar__l--"Y dan pada Measure
""‘--.‘__\.pilih Scale lalu pada Label ketik I;i'd;il Belajar Matematika
UntukX1 ’péda_kdldhi"i'\l'é-rﬁéﬂl.(edua ketikkan X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Kepercayaan Diri
Untuk X,, pada kolom Name ketiga ketikkan X2 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik Perhatian Orang
Tua
iv. Setelah selesai memasukkan variabel maka selanjutnya klik

Data View.



45

v. Isikan data pada variabel Y vyaitu nilai hasil belajar
matematika, variabel X; yaitu nilai angket kepercayaan diri,
dan variabel X, yaitu nilai angket perhatian orang tua

vi. Selanjutnya klik Analyze >> Regression >> Linear

vii. Untuk hipotesis a, pindahkan variabel Y ke kolom Dependen,
dan variabel X1 ke kolom Independent
Untuk  hipotesis b pindahkan variabel Y ke kolom
D{gpend'éﬂrﬂl; dan variab.é.ln 5("2~-ke_ko|om Independent
}iiif/l;ada Method pilih Enter

iXx. Klik tombol Options, pada Stepping I;)I‘ethod Criteria pilih
Use Probability of F, beri centang pada In!l:lude constant in
equation, dan pada Missing Values pi|ilfll Exclude cases
listwise, kemudian Continue |

X. Selanjutnya klik tombol OK

4) Kriteria Keputusan
Ho diterima jika nilai pada output SPSS <0,05

5) Kesimpulan

a) Jika Ho diterima, maka terdapat pengaruh kepercayaan diri
terhadap hasil belajar matematika

b) Jika Ho diterima, maka terdapat pengaruh perhatian orang
tua terhadap hasil belajar matematika

(Priyatno, 2016: 49-51)
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b. Uji Regresi Linear Berganda
Uji regresi linear berganda digunakan untuk meramalkan
atau memprediksi nilai variabel terikat apabila variabel bebas
minimal dua atau lebih. Regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Persamaan regresi
linear berganda de_r_\gan d__qa variabel bebas adalah sebagai berikut.
" Y= b(.).”-l'-'"bin_+ b,X,

kete?éngan:

) = Variabel terikat yang diramalkan
/by =Konstanta

__‘
(Priyatno, 2016: 56)

by, b, = Koefisien regresi
X,,X, = Variabel bebas

Pada penelitian ini, uji regresi linear belflganda digunakan

untuk mengetahui adanya pengaruh kepercajaan diri (X;) dan

..__..____perhatian orang tua (X,) secara bersamafgéma terhadap hasil

bélgjar matematika (). Adapun Iangkéh-langkahnya sebagai

berikut “—

1) Hipotesis
Ho : Terdapat pengaruh kepercayaan diri dan perhatian orang
tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar
matematika
Hy : Tidak terdapat pengaruh kepercayaan diri dan perhatian
orang tua secara bersama-sama terhadap hasil belajar

matematika
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2) Taraf Signifikan (a) = 0,05

3) Statistik Uji (Uji Signifikansi)

Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS. Langkah-

langkah mengolah data dengan SPSS sebagai berikut.

V4

Vi.

Vil.

Buka program SPSS dengan klik ganda ikon SPSS pada

dekstop atau klik pada Start Menu.

i. Pada halama_r_l___SPS__S_{ Statistic data editor klik Variable View

Untuk rﬁemasukkan var.i'ébel._langkahnya sebagai berikut.

/4’Untuk Y, pada kolom Name keﬁkan Y dan pada Measure

pilih Scale lalu pada Label ketik Hasil \E§e.l“‘ajar Matematika

UntukX;, pada kolom Name kedua ketiklglan X1 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label ketik I%epercayaan Diri
Untuk X,, pada kolom Name ketiga keti_iékan X2 dan pada
Measure pilih Scale lalu pada Label k(___at:ik Perhatian Orang

Tua

.. Setelah selesai memasukkan varigb'el maka selanjutnya klik

Data View,

Isikan data pada variabel Y vyaitu nilai hasil belajar
matematika, variabel X; yaitu nilai angket kepercayaan diri,
dan variabel X, yaitu nilai angket perhatian orang tua
Selanjutnya klik Analyze >> Regression >> Linear
Pindahkan variabel Y ke kolom Dependen, dan variabel X1

dan X2 ke kolom Independent
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viii. Pada Method pilih Enter
ix. Klik tombol Options, pada Stepping Method Criteria pilih
Use Probability of F, beri centang pada Include constant in
equation, dan pada Missing Values pilih Exclude cases
listwise, kemudian Continue
X. Selanjutnya klik tombol OK
4) Kiriteria Keput_u_san, .
Ho djterim'éﬁj.ika nilai pa.a}i'dutp_u‘t SPSS < 0,05
E'}) ~Kesimpulan .
Jika Ho diterima, maka terdapat pengaruh\ke\percayaan diri dan
perhatian orang tua secara bersama-sama terhjclldap hasil belajar
matematika .
(Priyé;tno, 2016: 57-60)
4. Kl.l'e__kuatan Korelasi
__.Kekuatan hubungan antara variabel be__b‘és terhadap variabel
terikat.‘a-qpat dilihat pada output SPSS yakni :pa'aa nilai R di bagian tabel

Model Summary lalu disestaikan dengan tabel interpretasi nilai R.

Tabel 3.5
Tabel Interpretasi Nilai R

Besar nilai R Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 Cukup Kuat
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah

(Riduwan, 2020: 138)
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5. Kaoefisien Determinasi

Analisis R? (R Square) atau koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar prosentase sumbangan pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Prayitno,
2016: 53). Koefisien determinasi dapat dilakukan dengan melihat
output SPSS pada tabel Model Summary yaitu nilai R Square x 100%.
Koefisien determinasi atau.R _§quare digunakan ketika jumlah variabel
bebas kurang dari 3 Namun apat”)inlé'menggunakan 3 atau lebih variabel
bebas/ b’iééanya menggunakan Adjusted\RxSquare atau koefisien
determlna3| yang disesuaikan (Prayitno, 2016: 61)

‘Sumbangan Prediktor
| Sumbangan prediktor dikelompokkan menjadl 2 jenis, yaitu
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
a. Sumbangan Efektif
| Sumbangan efektif merupakan sumb-éngan suatu variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam anaI|5|s regresi. Penjumlahan
dari sumbangan efektif semua varlabel bebas adalah sama dengan
jumlah nilai R Square (R?) (Syaifullah et al., 2021: 49). Adapun
rumus sumbangan efektif adalah sebagai berikut.

SE% = Beta, X koefisien korelasi X 100%

keterangan:

SE% = Sumbangan efektifitas dari suatu prediktor
Beta, = Nilai Standardized Coefficient Beta
Koefisien Korelasi = Nilai korelasi

(Fitria & Nurlita, 2020: 161)
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b. Sumbangan Relatif

Sumbangan relatif adalah suatu variabel independen terhadap
jumlah kuadrat regresi. Jumlah dari sumbangan relatif dari semua
variabel bebas adalah 100% atau sama dengan 1 (Syaifullah et al.,

2021: 49). Adapun rumus sumbangan relatif adalah sebagai berikut.

SE(X)
SR% = —7—=x 100%

keterangan: S
SR% = Sumbangan relatif suatu-prediktor
SE(X).= Sumbangan efektif .
R? .~ = Nilai R Square N

/ (Ratna et al., 2022: 24)

.\1



